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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Collaborative Governance
Pada Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk Tanjung
Enim. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa kekayaan sumber daya alam
vang memadai di Kabupaten Muara Enim belum mampu menurunkan angka
kemiskinan masyarakat sekitar, hal ini berkaitan dengan pelaksanaan program CSR
perusahaan setempat yang terindikasi belum tepat sasaran, salah satunya PT Bukit
Asam Tbk. Penelitian ini menggunakan metode penclitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teori collaborative governance menurut Ansell and Gash
(2007), dengan hasil penelitian berupa pada kondisi awal ditunjukkan dengan adanya
pengelolaan keterbatasan sumber daya dan kekuasaan melalui pembentukan Forum
CSR dan pelaksanaan MoU, yang diikuti dengan kesamaan latar belakang untuk
berkolaborasi, yaitu kesejahteraan masyarakat. Desain kelembagaan ditunjukkan
melalui keterlibatan dan pembagian tanggung jawab yang dibahas dalam Forum CSR
dan MoU. Kepemimpinan fasilitatif ditandai dengan adanya responsivitas dari
Pemerintah daerah Muara Enim dan PT Bukit Asam untuk lebih memperluas
partisipasi dan cakupan proses dalam berkolaborasi. Proses kolaborasi pada tahap face
to face dialog dilakukan melalui pembahasan bersama antar pihak terlibat,
kepercayaan antar pihak sudah terjalin dengan baik, komitmen terhadap proses
ditunjukkan pula melalui penandatangan MoU dan adanya proses monitoring serta
evaluasi terhadap program yang terlaksana, hanya saja dalam aspek ini terdapatnya
keterbatasan PTBA dalam mengelola semua aspek secara efektif schingga
menimbulkan stigma perbedaan perlakuan terhadap masyarakat sebagai partisipan
salah satu program CSR. Dalam aspek saling memahami, terdapat perbedaan persepsi
mengenai kebutuhan pendanaan dalam kolaborasi yang dilakukan melalui MoU,
dimana Bappeda sebagai wakil Pemerintah daerah Muara Enim berpendapat bahwa
besaran dana pembangunan yang diberikan oleh PT Bukit Asam belum cukup
scbanding dengan pendapatan yang mereka hasilkan. Hasil sementara dari proses
kolaborasi ini tercermin dari manfaat positif yang dirasakan masyarakat akan adanya
program CSR PT Bukit Asam serta penurunan angka kemiskinan di Muara Enim dari
11,12% pada Tahun 2022 menjadi 10,93% pada Tahun 2023 terakhir.

Kata kunci : Collaborative governance, Corporate Social Responsibility, Kerjasama
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ABSTRACT

This research aims to find out how Collaborative Governance in the Corporale
Social Responsibility (CSR) Program of PT Bukil Asam Tbk Tanjung Enim. This
research is motivated by the fact that the wealth of natural resources is adequate in
Muara Enim Regency which has not been able 1o reduce the poverty rate of the
surrounding community. This is related (o the implementation of local companies’ CSR
programs which are indicated as not being on target, one of which is PT Bukit Asam
Thbk. This study used qualitative research methods. Data collection techniques are
carried out through observation, interviews and documentation. This research uses
the theory of collaborative governance according to Ansell and Gash (2007), with
research resulls in the form of starting conditions indicated by the management of
limited resources and power through the formation of a CSR Forum and the
implementation of an Mol, which is followed by a common background for
collaboration, namely community welfare. Institutional design is demonstrated
through involvement and division of responsibilities discussed in the CSR Forum and
MoU. Facilitative leadership is characterized by responsiveness from the Muara Enim
regional government and PT Bukit Asam to further expand participation and the scope
of the collaboration process. The collaboration process at the face to face dialogue
stage is carried owt through joint discussions between the parties involved, trust
between the parties has been well established, commitment to the process is also
demonstrated through the signing of the MoU and the monitoring and evaluation
process of the program being implemented, however, in this aspect, PTBA is limited
in managing all aspects effectively, giving rise to the stigma of different treatment
towards the communily as participants in one of the CSR programs. In the aspect of
share understanding, there are differences in perception regarding funding needs in
collaboration carried out through the MoU, where Bappeda as the representative of
the Muara Enim regional government is of the opinion that the amount of development
Junds provided by PT Bukit Asam is not sufficiently commensurate with the income
they generate. The intermediate results of this collaboration process are reflected in
the positive benefils felt by the community from the PT Bukit Asam CSR program as
well as the reduction in the poverty rate in Muara Enim from 11.12% in 2022 o
10.93% in 2023.

Keywords: Collaborative governance, Corporate Social Responsibility, cooperation
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Aahrsar Head of the Department of Public

= Administration
_,-'"""r( - n

Dr. Sena Putra Prabujava, S.AP.. M.AP Dr. M. Nur Budivanto, S.Sos., MPA

NIP. 198701052015041003 NIP. 19691 1101999401 1001

vii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga skripsi yang berjudul
“Collaborative Governance Pada Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT
Bukit Asam Tbk Tanjung Enim” dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam
selalu tercurahkan kepada Rasulullah SAW, beserta keluarga, sahabat, dan umatnya

hingga akhir zaman.

Skripsi ini ditulis guna memenhi persyaratan dalam menempuh derajat sarjana
S-1 Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Sriwijaya.
Adapun dalam penulisannya, penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Meskipun demikian, penulisan skripsi ini
telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga dapat diterima dan disetujui pada
saat sidang seminar proposal skripsi.

Bersama ini pula dengan segala kerendahan hati, dengan berbagai doa dan
dukungannya yang secara langsung maupun tidak langsung, penulis menghantarkan
banyak terima kasih kepada:

1. Kedua orang tua terkasih, Ayahanda Arman dan Ibunda Herlina.

2. Keluargaku tersayang Yeyen Sari, Suryadi Hidayat, Tuti Ertika Sari, A. Rifky
Hidayat, Hadi Kaswara, dan Ismeiyeni atas doa, semangat, dan dukungan yang
tak henti-hentinya selalu diberikan kepada penulis selama ini.

3. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Dr. M. Nur Budiyanto, S.Sos., MPA selaku Ketua Jurusan Administrasi
Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

5. Bapak Dr. Sena Putra Prabujaya, S.AP., M.AP selaku Dosen Pembimbing Skripsi,
terima kasih atas dukungan serta bimbingannya dalam proses penyelesaian skripsi
ini.

6. Bapak Anang Dwi Santoso, S.AP., MPA selaku Pembimbing Akademik

7. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen serta staf Fakultas llmu Sosial dan limu Politik

Universitas Sriwijaya.

viii



8. Seluruh staf dan karyawan satuan kerja Sustainability dan Rumah BUMN PT
Bukit Asam Tanjung Enim.

9. Seluruh staf dan karyawan Sekretariat Daerah Kabupaten Muara Enim.

10. Seluruh staf dan karyawan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Muara Enim.

11. Seluruh bagian masyarakat di Muara Enim yang telah terlibat dan membantu
selama penelitian ini berlangsung.

12. Teman seperjuangan, Aisyah Zahra, Frisillia Ardia G, limyria Farahdila, Rizki
Ana, terima kasih atas semangat, motivasi, dukungan, dan perjuangan bersamanya
selama masa perkuliahan.

13. Temanku tersayang Caca, Dita, Febby, Mise, dan Tiara yang selalu memberikan
dorongan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

14. Nadila, Elsa, Rosyid, Anin dan Kak Natasya yang selalu mendoakan dan
memberikan dukungan dalam penyusunan skripsi ini.

15. Seluruh teman-teman yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu, terima kasih.

Penulis menyadari keterbatasan dan kemampuan dalam menyusun skripsi ini,
oleh karena itu penulis mengharapkan masukan yang konstruktif agar skripsi ini lebih
berkualitas dan bermanfaat umumnya bagi yang membaca, serta khususnya bagi

penulis sendiri.

Indralaya,  Maret 2024

Triani Novelia
NIM. 07011282025118



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ..o i
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI ... ii
PERNYATAAN ORISINALITAS. ... 1\
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..o %
ABSTRAK ettt e b e re e vi
ABSTRACT ettt bbbttt sbe et e e be et beeebeenaee s vii
KATA PENGANTAR ..ottt viil
DAFTAR ISL ..ttt ee e X
DAFTAR TABEL ... s xiii
DAFTAR GRAFIK .. oot Xiv
DAFTAR GAMBAR ...t XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVii
DAFTAR SINGKATAN ...t Xviii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar BelaKang ........coooieiiiiiiiee e 1
1.2 RUMUSAN MaSAIAN .......cooeiiiiiie e 10
1.3 Tujuan Penelitian..........ccooieiiiiiiiicc e 10
1.4 Manfaat PENEITIAN . .......cccoiiiiiiiiiee e 11
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . ..ttt 12
2.1 LANAASAN TEOM ..veeuieiieieieeste sttt 12
2.1.1 Collaborative GOVEINANCE. .........coueiieiierierieie st 12
2.1.2 Pembangunan Daerah ..........c.ccoviiiiiiiii i 20
2.1.3 Corporate Social Responsibility ...........ccociiiiiiiiiiiiies e 21

2.2 Penelitian Terdahulu..........ccooo i, 25



2.3 Kerangka BerpiKil .........cccoveiiiiieiecie e 32

BAB Il METODE PENELITIAN ..ot 34
3.1 JeniS Penelitian .....ccooviiiiiiiiicce 34
3.2 DEfiNISI KONSEP ..ottt 35
3.3 FOKUS PENEITIAN ... 36
3.4 Jenis dan SUMDEE Data .........ccccoveieriiiieiesieeee e 38
3.5 Informan Penelitian ...........ccooiiiiiii e 38
3.6 Teknik Pengumpulan Data .........cccooeieriiiiiniiieieeee e 39
3.7 Teknik ANaliSiS DAta.......cccoviuiiieiiiieieiseese e 40
3.8 Sistematika PenuIiSaN.............ccoeiiiiiiiiiieee e 42

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ... 44
4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..........c.ccccooieiiiiiiiiniiiecesesce, 44
4.2 Deskripsi Informan Penelitian..........c.cccooeiiiiiiic i 54
4.3 HaSil PENeltiaN........ccoooviviiiiiiiciseee e 56

4.3.1 Kondisi Awal (Starting Condition)...........cccccveveiieieeie i 58
4.3.2 Desain Kelembagaan (Institutional Design).........ccccevenirinininneiienienn. 67
4.3.3 Kepemimpinan Fasilitatif (Facilitative Leadership) .........cc.ccoovvvvininnn. 73
4.3.4 Proses Kolaborasi (Collaboration ProCess) ........cccoccvevereneiiininniennennn 85

4.4  Contoh Program CSR dalam Collaborative Governance antara PT Bukit

Asam dengan Pemerintah Daerah Muara ENim.............cccoceveiveieececnenen, 105

4.5 PembDANASAN .....coiviiiiiiii e 108
4.5.1 Kondisi Awal (Starting Condition)..........cccocveerieiieiiie e 109
4.5.2 Desain Kelembagaan (Institutional Design)........cccceeveeviveiiieviesieesnnnn 111
4.5.3 Kepemimpinan Fasilitatif (Facilitative Leadership) ......c...ccccooeiiiennn 112
4.5.4 Proses Kolaborasi (Collaborative Process)........cccccevvveiiveiiveiiesiieesnenn 113
BAB Vet ae e 119

Xi



5.1 KESIMPUIAN......oiiice e
5.2 SAIAN .t e b ettt e e ne e
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt

Xli



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu...........cooiiiiiiiiii e, 26
Tabel 3. 1 FOKUS PeNelitian.........ccccooiiiiiiiiiiicciee e 36
Tabel 3. 2 Informan Penelitian ...........ccovviiiiiiiiie e 38
Tabel 4. 1 Deskripsi Informan Penelitian ... 55
Tabel 4. 2 Data Persentase Kemiskinan di Muara Enim 2016-2023..............c.c...... 104
Tabel 4. 3 Matriks Hasil dan Temuan Penelitian ............ccoocovvviniiiininiicen 116

Xiii



DAFTAR GRAFIK

Grafik 1. 1 Persentase Penduduk Miskin di Muara EnNim.......cccoveeeeeeeieieeiiieieeeeen

b\%



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 REeSEArCh MapPINg ..c.vecveieieieeieceeie e re e nnes 4
1 Model Collaborative Governance Ansell and Gash (2007) ................ 15
2 Kerangka Berpikir ........ccocooieioiiiiiiiiiseeeee e 33
1 Teknik ANAliSIS Dat........ccceiveiieiiiiieiiene e 41
1 Peta Administrasi Muara ENiM...........cocooviiinnnneneseseeeas 44
2 L0gO PT BUKIt ASAM .....iiiiiiiieiiiie ettt snees 46
3 Struktur Organisasi PT BuKit ASam .........ccccceoeviieniieniniceeees 48
4 Struktur Organisasi Satuan Kerja Sustainability PT Bukit Asam ...... 49
5 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Muara Enim ......................... 51
6 Struktur Organisasi BAPPEDA Muara Enim............ccccceovevveieiiennnn, 53
7 Struktur Organisasi Kecamatan Lawang Kidul ...........c.ccocooiiennn 54
8 Maksud dan Tujuan dibentuknya Forum CSR-PKBL Muara Enim... 60
9 Ruang Lingkup CSR-PKBL Muara ENim ...........cccccooveveiieineiecienn, 61
10 Penandatangan Nota Kesepahaman antara PT Bukit Asam dengan
Pemerintah Daerah Muara ENiM ..........cccooviiieniiiiniie e 62
11 Visi dan Misi Satuan Kerja Sustainability PT Bukit Asam............... 64
12 Susunan Tim Forum CSR-PKBL Muara Enim .........c.cccovevnininnenn, 69
13 Tugas dan Tanggung Jawab Setiap Unit Forum CSR-PKBL Muara
ENIM e 70
14 Nota Kesepahaman (MoU) Pelaksanaan Program Musrenbang CSR
PT Bukit Asam Tbk di Kab. Muara Enim Tahun 2021...................... 71
15 Nota Kesepahaman (MoU) Pelaksanaan Program Musrenbang CSR
PT Bukit Asam Tbk di Kab. Muara Enim Tahun 2021...................... 79
16 Contoh Program CSR PT BUKIt ASAM .......cceiiiiiieniiiininceeeeeiees 82
17 Contoh Koordinasi antara PTBA dengan OPD Muara Enim............ 84
18 Musyawarah dan Rapat dalam Forum CSR-PKBL Muara Enim...... 87
19 Kegiatan Musrenbang RKPD Kab. Muara Enim ..........c.ccccecevvenenn. 88
20 Rapat Koordinasi Forum CSR-PKBL Muara Enim ...........cccccvevenen. 88
21 Contoh Laporan Pengukuran SROI Pada Program CSR PTBA
TaNUN 2023 ... e 95

XV



Gambar 4. 22 Kegiatan Pelatihan Mitra Binaan CSR PT Bukit Asam ....................

Gambar 4. 23 SIBA Center

XVi



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman WaWaNCAra..........ccccueiiieierie e 128
Transkrip WawWanCara .........c.cceveeeierieneniesesieseeeeeesee e 132
Dokumentasi WawanCara ...........ccocveeeieerienieseenieseesieesee e sieaneens 169
Surat 1zin Penelitian..........ccooveieiieiec s 171
SK Dosen PemMbIMbDING.......ccoueiiiiiiieiecieseee e 175
Kartu Bimbingan Usulan Penelitian ............cccoccovvviininie e, 177
Lembar Perbaikan Seminar Proposal...........cccoooeviiiniieniiininnn 178
Kartu Bimbingan SKIPSI ......cccccevviiiiiieie e 179
Lembar Perbaikan Ujian Komprehensif ............cccocoevviieiiiinenenn, 180

XVii



AM
APBD
ABPN
AVP
Bappeda
BPS
BUMD
BUMN
CSR
IKM
ISO
Kabid
MoU
OPD
Pemda
Pemkab
PKBL
PKS
PLTS
PT
PTBA
RKPD
Satker
SDGs
Sekda
SIBA
SROI
TJSL
UMK
UMKM

DAFTAR SINGKATAN

Assistant Manager

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Assisstant Vice President

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Badan Pusat Statistik

Badan Usaha Milik Daerah

Badan Usaha Milik Negara

Corporate Social Responsibility

Indeks Kepuasan Masyarakat
International Organization for Standardization
Kepala Bidang

Memorandum of Understanding
Organisasi Perangkat Daerah

Pemerintah Daerah

Pemerintah Kabupaten

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
Perjanjian Kerja Sama

Pembangkit Listrik Tenaga Surya
Perseroan Terbatas

Perseroan Terbatas Bukit Asam

Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Satuan Kerja

Sustainable Development Goals
Sekretaris Daerah

Sentra Industri Bukit Asam

Social Return on Investment

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Usaha Mikro dan Kecil

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Xviil



26

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu upaya berkesinambungan dalam menciptakan
kondisi yang memberikan beragam alternatif yang dapat diterima oleh publik dengan
mencapai kehidupan yang lebih baik. Pembangunan daerah berperan dalam
meningkatkan kualitas hidup publik secara berkelanjutan hingga mencapai
kesejahteraan. Pembangunan dalam hal ini menyangkut beberapa aspek diantaranya
ialah pengembangan ekonomi lokal, pemberdayaan masyarakat, pembangunan sarana
dan prasarana, dan lainnya. Melalui proses pembangunan, maka diharapkan dapat
terciptanya perubahan yang terencana dengan mengelola potensi alam, manusia, serta
aspek sosial dan budaya suatu wilayah. Pemerintah sebagai aktor utama dalam
pembangunan daerah tentunya memiliki berbagai keterbatasan dalam pemenuhan
setiap kebutuhan publik tersebut, hal inilah yang kemudian mendorong pemerintah
untuk memulai proses kolaborasi atau sinergitas dengan para stakeholder yang ada.

Pada hakikatnya, pencapaian keberhasilan dalam pembangunan daerah bukan
hanya menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah saja, namun membutuhkan
kontribusi stakeholder lainnya dalam mewujudkan proses tersebut. Dalam hal ini,
pemerintah dapat memberikan pengarahan dan peluang lebih banyak bagi para
stakeholder dalam pelaksanaan pembangunan melalui konsep collaborative
governance. Collaborative governance merupakan suatu model pengendalian dimana
satu atau lebih lembaga publik secara langsung melibatkan para pemangku
kepentingan non publik dalam proses pengambilan keputusan kolektif bersifat formal,

berorientasi konsensus, dan musyawarah yang bertujuan untuk membuat atau



mengimplementasikan kebijakan publik atau mengelola program atau aset publik.
(Ansell and Gash, 2007 ). Dengan adanya proses kolaborasi ini, diharapkan akan
menyalurkan dampak positif yang terasa nyata oleh masyarakat sekitar.

Salah satu upaya kolaboratif tersebut dapat diimplementasikan yakni melalui
kerjasama antara Pemerintah dan Perusahaan dalam hal ini PT Bukit Asam (PTBA).
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama
Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur menjadi landasan
utama terkait perlunya terjalin kolaborasi yang memadai antara pemerintah dan badan
usaha. Sejalan dengan hal tersebut, PTBA telah berkomitmen secara aktif melakukan
pendekatan secara inklusif dengan masyarakat lokal untuk mengidentifikasi prioritas
pembangunan dan mendukung kegiatan yang berkontribusi terhadap kesejahteraan
sosial dan ekonomi jangka panjang. Selain itu, perusahaan juga menjamin keterlibatan
pemangku kepentingan lokal serta berkolaborasi dengan pemerintahan, masyarakat
lokal dan lembaga terkait melalui proses perencanaan dan monitoring program
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) perusahaan, dimana salah satu
strategi pelaksanaan TJSL PTBA yaitu komunikasi dan koordinasi secara intens
dengan holding, pemerintah setempat, perusahaan BUMN lainnya, serta Kementerian
BUMN terkait pengelolan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang tepat yang
sesuai dengan pedoman komunikasi kepada pihak eksternal.

Pelibatan pemangku kepentingan yang dilakukan PTBA melalui TJSL
melengkapi aktivitas bisnis, produk dan jasa yang dikelola Perusahaan dalam
mendukung mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB), atau
Sustainable Development Goals (SDGs). Implementasi Program TJSL dan

dukungannya terhadap TPB sekaligus merupakan kepatuhan PTBA terhadap POJK



No. 51/ POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik. Dalam hal ini, Perusahaan menyusun
prioritas TPB dengan menganalisa risiko dan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan-
kegiatan TJSL tersebut. Di PTBA, pelaksanaan TJSL dilakukan oleh Satuan Kerja
Sustainability, yang dipimpin oleh Vice President Sustainability yang
bertanggungjawab langsung kepada Direktur SDM.

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) atau dikenal dengan
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah komitmen yang dijalankan
suatu perusahaan untuk turut berkontribusi dalam pembangunan sosial yang
berkelanjutan, namun masih berada dalam lintasan keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial, dan juga lingkungan (Zaidi et al., 2016). Bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap lingkungan, pemangku peentingan, dan masyarakat dikenal
sebagai CSR. (Blowfield, 2005). Pada hakikatnya, CSR merupakan suatu mekanisme
alami sebuah perusahaan memperoleh keuntungan yang terkadang merugikan orang
lain, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Dampak merugikan tersebut dapat
berupa pencemaran lingkungan hingga eksploitasi sumber daya alam yang ada, oleh
sebab itu keberadaan CSR sendiri dipandang sebagai bentuk kewajiban perusahaan
untuk membalikkan keadaan masyarakat yang mengalami dampak yang merugikan
tersebut untuk menjadi lebih baik.

Di Indonesia, kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) Perseroan telah
diatur dalam beberapa regulasi atau peraturan perundang-undangan, yaitu Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas, yang menyatakan
bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atas berkaitan

dengan sumber daya alam wajib melaksanakan program Tanggung Jawab Sosial dan



Lingkungan, yang diterjemahkan sebagai Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
(TJSL). Dalam konteks ini, program tanggung jawab sosial dan lingkungan diartikan
sebagai komitmen Perseroan untuk aktif berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan. Manfaat
dari komitmen ini diharapkan dapat dirasakan oleh perusahaan itu sendiri, komunitas
lokal, dan masyarakat umum. Selain itu, regulasi lainnya adalah Peraturan Menteri
BUMN No. PER-1/MBU/03/2023 tentang Penugasan Khusus dan Program Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) Badan Usaha Milik Negara, Pada Pasal 20
disampaikan bentuk program TJSL terdiri dari: 1) pembiayaan usaha mikro dan usaha
kecil; dan 2) pemberian bantuan dan/atau kegiatan lainnya, termasuk pembinaan. Dari
peraturan-peraturan tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan memiliki
kewajiban untuk melaksanakan kegiatan CSR sebagai bagian dari kontribusinya dalam

pembangunan berkelanjutan di suatu daerah.

Gambar 1. 1 Research Mapping
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Berdasarkan hasil pemetaan riset menggunakan Vosviewer yang dilakukan
peneliti dengan menarik artikel-artikel dari database google scholar pada rentang
waktu 2018-2023, maka peneliti dapat mengetahui bahwa terdapatnya keterkaitan
antara collaborative governance dengan social responsibility, serta hasil pemetaan
juga menunjukkan bahwa adanya keterikatan antara collaborative governance dengan
sustainable development goal, sehingga dapat disimpulkan bahwa collaborative
governance berperan dalam mencapai pembangunan berkelanjutan. Hasil pemetaan ini
berkaitan dengan topik penelitian yang akan diangkat oleh peneliti yakni mengenai
collaborative governance dalam menunjang pembangunan daerah melalui kegiatan
corporate social responsibility. Dimana, pada penelitian ini akan dibuat menjadi lebih
spesifik yaitu collaborative governance antara Pemerintah daerah Muara Enim dengan
PT Bukit Asam (PTBA) dalam menunjang pembangunan daerah sekitar.

Salah satu penelitian yang membahas tentang bagaimana collaborative
governance dapat mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu Penelitian
oleh Trianingrum et al., (2022) dengan judul "Collaborative Governance In CSR:
Praktik CSR PT Pertamina Patra Niaga FT Maos dalam Program Mernek Jernek".
Keberhasilan proses kolaborasi ini ditunjukkan dengan terwujudnya pencapaian
berupa peningkatan dalam sektor perekonomian, kesejahteraan, sosial, hingga
lingkungan. Hal ini pula tidak terlepas dari adanya dukungan dan keterlibatan kuat dari
masing-masing aktor, yakni Perusahaan, Pemerintah, dan masyarakat. Kolaborasi
antar aktor ini berjalan secara sinergis dan sesuai dengan peran dari masing-masing
pihak dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya keberhasilan dalam
proses kolaborasi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkat topik serupa dan

mencari tahu lebih dalam bagaimana proses collaborative governance antara



Pemerintah daerah Muara Enim dengan PT Bukit Asam dapat menunjang
pembangunan daerah melalui program CSR-nya, khususnhya dalam pembangunan
perekonomian masyarakat.

PT Bukit Asam merupakan salah satu dari banyaknya perusahaan yang telah
menerapkan program Corporate Social Responsibility (CSR) guna mendukung
pembangunan daerah yang berkelanjutan di kawasan sekitarnya. Pelaksanaan
beberapa program yang dilaksanakan merupakan bentuk collaborative governance
antara PT Bukit Asam dengan Pemerintah daerah Muara Enim. Kolaborasi ini
dianggap penting karena memberikan manfaat dua arah antara perusahaan dan
pemerintah daerah, dimana keduanya memiliki tujuan atau capaian yang sama dalam
hal percepatan pembangunan berkelanjutan. Dalam pelaksanaan kerjasama tersebut,
perlu adanya dukungan dari berbagai pihak terlibat termasuk masyarakat setempat
sebagai sasaran utama dari adanya kegiatan CSR. Adapun hal ini bertujuan agar
masyarakat sekitar dapat memperoleh manfaat dari upaya kerjasama ini.

Komitmen PT Bukit Asam dalam proses collaborative governance terbukti
dengan berjalannya berbagai program CSR yang untuk membantu serta mendukung
pengembangan masyarakat sekitar dalam setiap sektor yang meliputi: perekonomian,
industri, pendidikan, pertanian, dan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan serta memberdayakan masyarakat sekitar unit pertambangan yang
terdampak langsung dengan adanya aktivitas pertambangan. Komitmen lainnya pula
dibuktikan dengan upaya percepatan pembangunan di wilayah Muara Enim yang
dilakukan melalui pengalokasian dana CSR.

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Laporan Tanggung Jawab Sosial dan

Lingkungan PT Bukit Asam Tahun 2022, tercatat bahwa dalam program pemberian



bantuan dan/atau kegiatan lainnya CSR PTBA telah menyalurkan dana sejumlah Rp
208,88 Miliar sepanjang tahun 2022. Jumlah ini merupakan suatu peningkatan jika
dibandingkan dengan penyaluran tahun 2021 yaitu mencapai Rp 166,20 miliar. Dana
tersebut disalurkan dengan tujuan mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan, dengan fokus kepada empat pilar utama yaitu sosial, ekonomi,
lingkungan, serta hukum dan tata kelola. Besarnya dukungan pembangunan tersebut,
tentu saja tidak terlepas dari berlimpahnya sumber daya alam yang ada di wilayah
Muara Enim khususnya batu bara yang telah dikelola oleh PT Bukit Asam sejak lama,
hal ini dibuktikan dengan pendapatan yang mereka telah terima, yakni pada tahun
2022. Berdasarkan data Annual Report PT Bukit Asam Tahun 2022, tertulis informasi
bahwa perusahaan mencatatkan pendapatan sebesar Rp 42,65 triliun, dimana angka ini
menunjukkan peningkatan sebesar Rp 13,39 triliun atau 45,75% jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang mencapai Rp 29,26 triliun.

Dwi Pamungkas & Priyo Sudibyo (2021) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa pemerintah telah aktif mendorong upaya pengentasan kemiskinan melalui
kemitraan dan kerjasama, menjadi suatu inisiatif yang ditekankan dalam beberapa
waktu terakhir. Pemerintah mengajak perusahaan swasta, BUMN, BUMD maupun
pihak lain untuk berkolaborasi dalam mendukung upaya pemerintah dalam mengatasi
masalah kemiskinan melalui implementasi CSR yang dimiliki oleh setiap perusahaan.
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama
Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur mengatur terkait
kerjasama yang dapat dilakukan ini.

Peraturan tersebut menetapkan bahwa setiap Badan Usaha memiliki hak untuk

bekerja sama dengan pemerintah dengan tujuan untuk mempercepat pembangunan,



yang menitikberatkan pada pengentasan kemiskinan. Namun dalam hal ini, banyaknya
program Yyang telah dilaksanakan serta besarnya dukungan oleh PTBA dalam
kolaborasinya dengan Pemerintah daerah Muara Enim dinilai belum memberikan
dampak yang cukup optimal bagi masyarakat sekitar. PT Bukit Asam diketahui telah
melaksanakan kegiatan CSR sejak tahun 2011, sebagai perusahaan yang besar dan
memiliki pendapatan yang signifikan setiap tahunnya, tentunya diperlukan
kontribusinya dalam upaya percepatan pembangunan daerah di Kabupaten Muara
Enim, khususnya dalam pengentasan garis kemiskinan masyarakat sekitar.

Namun, pelaksanaan kegiatan CSR yang telah lama dilakukan oleh PTBA belum
mampu membawa masyarakat keluar dari kemiskinan. Hal ini dibuktikan dengan data
yang menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Kabupaten Muara Enim masih
mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Angka ini menunjukkan hasil
yang belum optimal dari setiap pihak terlibat termasuk Pemerintah daerah dan PT
Bukit Asam dalam upayanya mengentaskan kemiskinan. Hingga tahun 2022, angka
kemiskinan di Kabupaten Muara Enim masih menyentuh angka yang cukup tinggi
yakni 11,12%, dimana angka ini masih berada di atas rata-rata tingkat kemiskinan
nasional, yaitu 9,54%. Adapun data persentase kemiskinannya dapat dilihat pada

diagram berikut:



Grafik 1. 1 Persentase Penduduk Miskin di Muara Enim
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Sumber : Diolah peneliti berdasarkan data BPS Kabupaten Muara Enim

Nyatanya, isu kemiskinan masih menjadi masalah yang krusial bagi masyarakat
sekitar. Berlimpahnya sumber daya alam yang ada, terbukti belum cukup
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata. Permasalahan kemiskinan ini
pula berkaitan dengan adanya ketidaktepatan sasaran dalam implementasi program
CSR PTBA. Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, dinyatakan
bahwa untuk program pemberian bantuan, adanya ketidaktepatan sasaran yang
ditunjukkan dengan adanya indikasi bahwa masyarakat yang menerima bantuan
merupakan masyarakat yang mampu. Hal ini yang kemudian menimbulkan stigma
ketidakadilan dalam masyarakat dan patut untuk dipertanyakan, karena dampak
lingkungan akibat adanya aktivitas tambang dirasakan oleh setiap lapisan masyarakat
setempat, namun manfaat CSR itu sendiri masih belum cukup optimal dan merata.
Adapun permasalahan lainnya disebutkan dalam penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Hasanah dan Sari (2021), menyatakan bahwa berbagai bantuan oleh CSR PT bukit
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Asam belum sepenuhnya direncanakan secara sistematis, konsisten, dan berkelanjutan
sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan riil yang diperlukan masyarakat sekitar.
Permasalahan ini kemudian menjadi salah satu faktor belum berhasilnya proses
kolaborasi yang dilakukan Pemerintah daerah Muara Enim dengan PT Bukit Asam.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses
kolaborasi tersebut, masih ada beberapa masalah yang menimbulkan ketidakmerataan
pembangunan pada masyarakat. Tingginya angka kemiskinan menjadi permasalahan
utama yang mempengaruhi efektivitas proses kolaborasi antara Pemerintah daerah
Muara Enim dengan PT Bukit Asam. Kondisi ini menjadi dasar adanya penelitian ini,
sebagai upaya untuk lebih memahami dinamika kolaborasi yang terjalin antara pihak
tersebut. Hal ini kemudian menuntut semua aktor baik pemerintah, perusahaan, bahkan
masyarakat untuk lebih mampu merumuskan suatu konsep yang dapat menjadi
pendorong terwujudnya percepatan pembangunan serta menciptakan masyarakat yang

mandiri dan sejahtera.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah
yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah  Bagaimana Collaborative
Governance Pada Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam

Tbk Tanjung Enim?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Bagaimana Collaborative Governance Pada Program

Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim
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1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan
pemahaman tentang Collaborative governance dalam menunjang pembangunan
daerah di Kabupaten Muara Enim melalui program Corporate Social Responsibility
(CSR) PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim dan sebagai sumber pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu administrasi publik.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
1. Mengasah keterampilan penulis dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
telah diperoleh selama studi di perguruan tinggi, serta bermanfaat untuk
pengembangan ilmu dan kemampuan penulis dalam menulis.
b. Bagi Pembaca
1. Sebagai salah satu sumber informasi bagi masyarakat atau pihak yang terkait
untuk mengetahui bagaimana Collaborative governance dalam menunjang
pembangunan daerah di Kabupaten Muara Enim melalui program Corporate
Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan/referensi dalam
penelitian yang memiliki tema yang serupa.
c. Bagi Instansi
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah daerah
Muara Enim dan PT Bukit Asam dalam merumuskan dan mengambil keputusan
ataupun kebijakan kedepannya, sehingga dapat mampu meningkatkan Kkinerja

perusahaannya, khususnya dalam pelaksanaan kegiatan CSR.
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